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ABSTRACT
The aim of this study was to examine the effect of temperature on extender quality and semen quality of local ram’s. The material used in this research is tris egg yolk extender and semen local ram’s. Data was analyzed using Anova and follow by Duncan multiple range test. Tris egg yolk extender was stored at different temperature nemely storage at temperatur 7oC, 28 oC dan 37 oC. Variable in this research is extender quality such as density, viscosity, pH, and semen quality such as motility and viability sperm. The result of this research show that the effect of temperature storage significant different (P<0,05) on extendr quality and semen quality local ram’s. It can be concluded that tris egg yolk extender was stored at temperature 7°C had the higest value of density (1,0069 (g/ml)), viscosity (2,8537 (mm2/s)/(cSt)) and pH (6,5), and than sperm be able to survive for 13 days.  

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperatur penyimpanan terhadap kualitas larutan pengencer dan kualitas semen domba. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan tris kuning telur dan semen segar domba lokal. Data dianalisis menggunakan Anova dan di uji lanjut menggunakan uji Duncan. Larutan tris kuning telur disimpan pada temperatur yang berbeda-beda yaitu penyimpanan pada temperatur 7oC, 28oC dan  37 oC. Variabel yang diukur pada penelitian ini yaitu kualitas larutan seperti berat jenis, viskositas, pH larutan, dan kualitas semen berupa motilitas dan viabilitas spermatozoa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa temperatur penyimpanan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap perubahan kualitas pengencer dan kualitas semen domba. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penyimpanan larutan pengencer pada temperatur 7°C menghasilkan kualitas pengencer tris kuning telur dan kualitas semen domba yang paling baik dibandingkan dengan teknik penyimpanan lainnya. Teknik penyimpanan pengencer pada temperatur 7°C memiliki nilai tinggi pada berat jenis (1,0069 (g/ml)), viskositas (2,8537 (mm2/s)/(cSt)) dan pH (6,5) , selain itu sperma mampu bertahan selama 13 hari.



PENDAHULUAN 
Teknologi inseminasi buatan (IB) telah banyak di manfaatkan oleh peternak untuk membantu proses perkawinan pada ternak.  Kualitas yang baik pada semen cair maupun beku  sangat diperlukan untuk membantu keberhasilan IB.  Pengenceran semen merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kualitas semen selama proses penyimpanan dingin maupun beku.  Selain itu proses pengenceran berfungsi untuk menambah volume semen sehingga semakin banyak jumlah ternak yang dapat di IB. 
Berbagai jenis pengencer semen telah banyak ditemukan, namun pengencer tris kuning telur merupakan jenis pengencer yang paling umum digunakan baik pada semen domba, sapi maupun jenis ternak lain.  Penentuan komposisi antara buffer tris dengan kuning telur pada setiap jenis ternak dapat berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya.  Pengencer tris terdiri dari beberapa jenis zat penyangga yang dapat mengurangi kerusakan akibat ion hidrogen yang dihasilkan dari aktivitas metabolisme spermatozoa. Teknik penyimpanan pengencer tris kuning telur yang tidak tepat dapat mempercepat tingkat kerusakan larutan.  Kerusakan ini dapat diakibatkan oleh berberbagai faktor salah satunya yaitu temperatur penyimpanan yang dapat mempengaruhi kualitas larutan tersebut. 
Larutan tris kuning telur merupakan bahan yang mudah rusak jika tidak ditangani dengan baik. Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi penurunan kualitas dari pengencer tris kuning telur ini masih sangat minim, sehingga diperlukan studi lebih  lanjut untuk identifikasi perubahan karakteristik bahan pengencer tersebut

METODE 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Reproduksi Ternak dan Inseminasi Buatan, Fakultas peternakan, UNPAD, Jatinangor. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan lingkungan acak lengkap (RAL) dan metode analisis yang digunakan yaitu analisis varian (Anova). Data yang diperoleh diolah dengan mencari mean atau nilai rata-rata yang kemudian diuji lanjut menggunakan Uji Berganda Duncan untuk mengetahui perbedaan setiap perlakuan. (Gaspersz, 2006)
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu larutan Tris Kuning Telur dan  semen domba lokal jantan berumur 2-3 tahun. Larutan tris kuning telur terdiri dari 1,725 gr kristal Tris (hydroxymethyl) aminomethane, 2,79 gr kristal Fruktosa, 1,555 gr Laktosa dan 0,95 gram asam sitrat monohidrat, 88 ml aquabidestilata dan 20% kuning telur (Salamon dan Maxwell, 2000). Larutan tris kuning telur yang sudah dibuat di bagi menjadi tiga dan disimpan pada temperatur yang berbeda-beda sebagai perlakuan yaitu 1) penyimpanan pada waterbath temperatur 37oC. 2) penyimpanan pada temperatur ruangan. 3) penyimpanan pada refrigerator temperature 5-7 oC. Larutan tris yang telah disimpan selama 24 jam kemudian ditambahkan semen domba lokal untuk menguji kualitas larutan tris tersebut. Variabel yang diamati diantaranya viabilitas sperma, motilitas sperma, perubahan pH larutan, berat jenis larutan dan viskositas larutan. 
	

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Jenis Pengencer Semen pada Berbagai Temperatur Penyimpanan
Hasil pengukuran berat jenis pengencer tris kuning telur yang disimpan pada temperatur yang berbeda dapat di lihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rataan Berat Jenis Pengencer pada Berbagai Temperatur Penyimpanan
	Temperatur Peyimpanan pengencer
	Berat pikno kosong (g)
	Berat pikno + sampel (g)
	Berat sampel (g)
	Volume pikno (ml)
	BJ/Kerapatan (g/ml)

	
	
	
	
	
	

	7°C
	16,8746
	26,7638
	9,8892
	9,8212
	1,0069a

	28°C
	16,8710
	26,7209
	9,8499
	9,8212
	1,0029b

	37°C
	16,8710
	26,7297
	9,8587
	9,8212
	1,0038c



Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan temperatur penyimpanan pengencer berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat jenis larutan tris kuning telur. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukan bahwa nilai berat jenis pengencer tris kuning telur pada penyimpanan dingin dengan temperatur 7°C nyata lebih tinggi yaitu sebesar 1,0069 g/ml, sedangkan pada temperatur penyimpanan 28°C dan 37°C memiliki berat jenis masing-masing sebesar 1,0029g/ml dan 1,0038g/ml. Berat jenis pengencer pada setiap temperatur penyimpanan memiliki rataan yang tidak berbeda. 

Viskositas Pengencer Semen pada Berbagai Temperatur Penyimpanan
Viskositas pengencer pada berbagai temperatur penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Viskositas Pengencer pada Berbagai Temperatur Penyimpanan
	Temperatur Peyimpanan pengencer
	 Waktu (detik)
	Kerapatan (g/mL)
	Viskositas (mm2/s)/(cSt)
	Viskositas (cP/mPa*s)

	
	
	
	
	

	7°C
	29,8760
	1,0069
	2,8537a
	2,8735a

	28°C
	18,0640
	1,0029
	1,4663b
	1,4706b

	37°C
	9,3480
	1,0038
	0,6350c
	0,6375c



Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan temperatur penyimpanan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap viskositas pengencer tris kuning telur. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa rataan viskositas pengencer pada temperatur penyimpanan dingin 7°C memiliki nilai viskositas nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu sebesar 2,8537 (mm2/s)/(cSt), sedangkan pada penyimpanan dengan temperatur 28°C sebesar 1,4663(mm2/s)/(cSt), dan pada penyimpanan temperatur 37°C sebesar 0,6350 (mm2/s)/(cSt). Perbedaan viskositas pengencer tris kuning telur pada setiap perlakuan mungkin disebabkan karena kandungan kuning telur dalam pengencer.  Menurut hasil penelitian Lee, dkk (2016) menyatakan terjadinya peningkatan waktu dan suhu penyimpanan dapat menyebabkan pemecahan struktur protein kuning telur sehingga mengurangi sifat viskositas larutan. 

Tingkat pH  Pengencer Semen pada Berbagai Temperatur Penyimpanan
Tris memiliki kemampuan yang efektif dalam mempertahankan pH dan pada konsentrasi tinggi menghasilkan toksisitas yang rendah (Solihati dkk., 2008). Derajat keasaaman atau pH  pengencer yang di simpan pada berbagai temperatur penyimpanan menunjukan hasil pada tabel 3.
Tabel 3. Rataan Ph Pengencer pada Berbagai Temperatur Penyimpanan
	Temperatur Peyimpanan pengencer
	pH hari ke -

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	7°C
	6,5 
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5

	28°C
	6,5
	6
	5,5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	37°C
	6,5
	5,5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5



Berdasarkan hasil analisis bahwa perbedaan temperatur penyimpanan pengencer tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap perubahan derat keasamaan (pH) larutan pengencer. Hasil pengamatan dari beberapa kali ulangan menunjukan bahwa pH pengencer tris kuning telur pada temperatur penyimpanan 7°C sebesar 6,5 dan hingga hari ke 14 pH tidak menunjukan perubahan. Namun pH pengencer pada temperatur penyimpanan 28°C sebesar 6,5 dan mengalami penurunan hingga menunjukan pH 5 pada hari keempat. Hal ini juga terjadi pada pengencer tris yang disimpan pada temperatur 37°C yaitu pada hari ketiga pH pengencer mengalami penurunan hingga  skala 5. Perubah pH pada pengencer yang disimpan pada berbagai temperatur mungkin diakibatkan oleh kandungan kuning telur. Menurut hasil penelitian Lee, dkk (2016) menunjukkan bahwa semakin meningkatnya suhu penyimpanan berpengaruh terhadap peningkatan pH kuning telur. Perubahan pH pada larutan mungkin bukan dipengaruhi oleh suhu, namun lebih dipengaruhi oleh periode penyimpanan. 

Motilitas Dan Viabilitas Sperma pada Berbagai Temperatur Penyimpanan
Setiap bahan pengencer yang baik harus menyediakan sumber energi untuk proses metabolisme, dan dapat mempertahankan tekanan osmotik dan pH (Rehman dkk, 2013) dapat memperkecil tingkat penurunan nilai motilitas (gerak progresif) sperma sehingga dapat  memeperpanjang lama waktu penyimpanan pasca pengenceran (Zega dkk, 2015). Pengaruh temperatur penyimpanan pengencer terhadap motilitas dan viabilitas dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Temperatur Penyimpanan Pengencer terhadap Motilitas dan Viabilitas Sperma 
	Variabel
	Temperatur Penyimpanan (°C)

	
	7
	28
	37

	Motilitas (%)
	67,4±1,82a
	79,4±1,52b
	89±1,58c

	Viabilitas (hari)
	13,0±1,00a
	2,8±0,45b
	1,2±0,45c



Hasil analisis menunjukkan bahwa temperatur penyimpanan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas dan viabilitas sperma domba. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kualitas pengencer tris kuning telur yang disimpan pada temperatur 7°C rata-rata menunjukan kualitas yang baik hingga hari ke-13. Hasil uji Duncan menunjukan bahwa motilitas sperma pada pengencer yang disimpan di temperatur 7°C memiliki rataan viabilitas nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pergerakan atau motilitas sperma saat semen dimasukan kedalam pengencer tsb. Kualitas yang berbeda ditunjukkan oleh pengencer tris kuning telur yang disimpan pada 28°C dimana kualitas pengencer pada hari ke-3 mulai menurun sehingga ketika semen dimasukan kedalam pengencer terjadi kematian pada sperma. Hal ini juga terjadi pada pengencer tris kuning telur yang disimpan pada temperatur 37°C menunjukan bahwa sperma yang dimasukan ke pengencer masih dapat hidup pada hari ke-1, akan tetapi hari ke-2 menunjukkan kematian pada sperma. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Kusumawati, dkk (2016) menunjukkan bahwa daya hidup sperma yang disimpan pada suhu 5°C dan suhu ruang masing-masing mampu bertahan selama 7 hari, namun terdapat perbedaan persentase motilitas. Pengencer yang disimpan pada temperatur 5°C  padahari ke-7 memiliki motilitas sebesar 37,4 % sedangkan pada suhu ruang sebesar 40,4%. Jika diamati berdasarkan pH pengencer hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Morton, dkk., 2009 yang menyatakan bahwa sperma tetap motil selam 24 jam pada pengencer tris dengan pH 6,9. Sperma akan kehilangan motilitasnya antara 4 hingga 12 jam penyimpanan jika pengencer Tris memiliki pH 5,5.

Tabel 5. Temperatur Penyimpanan Pengencer terhadap Penurunan Motilitas Sperma 
	Temperatur Peyimpanan pengencer
	Motilitas hari ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	-----------------------%---------------------

	7°C
	67,4
	62,6
	58,8
	53,4
	47,2
	43,8
	39,6

	28°C
	79,4
	35,2
	2
	0
	0
	0
	0

	37°C
	89
	0
	0
	0
	0
	0
	0



Hasil uji duncan menunjukkan bahwa rataan motilitas sperma pada setiap teknik temperatur penyimpanan pengencer tris kuning telur berbeda nyata (P<0,05), dimana motilitas sperma pada pengencer yang disimpan pada temperatur 37°C lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan sperma dalam pengencer tris kuning telur yang disimpan pada temperatur 7°C sebesar 67,4% pada hari pertama dan dapat bertahan hingga hari ke-7 dengan motilitas sebesar 39,6 %. Semen yang dimasukan pada pengencer dengan temperatur penyimpanan 7°C setiap harinya mengalami penurunan motilitas sebesar 4-5%, sedangkan pengencer yang disimpan pada temperatur 28°C dan 37°C menunjukkan penurunan motilitas sperma yang signifikan. Hasil pengamatan motilitas hari pertama pada pengencer tris kuning telur yang disimpan pada temperatur 28°C sebesar 79,4 % dan hanya bertahan hingga hari ke-2 sebesar 35,2%, sedangkan motilitas sperma pada pengencer yang disimpan pada temperatur 37°C hanya dapat bertahan selama satu hari dengan motilitas sebesar 89%. 
Perbedaan temperatur penyimpanan pengencer tris kuning telur menyebabkan perbedaan motilitas pada hari pertama. Hal ini terjadi karena semakin menurunnya temperatur penyimpanan menyebabkan penurunan viabilitas sperma. Pada saat proses penampungan semen, sperma berada pada suhu ruang berkisar antara 27-28 °C., sehingga saat menggunakan pengencer yang disimpan pada temperatur 28 °C motilitas akan tetep terjaga. Namun, ketika semen dimasukan kedalam pengenceryang disimpan pada temperatur 7°C mengalami penurunan motilitas yang disebabkan perubahan temperatur.  Perubahan suhu dari suhu ruang menjadi 5ºC menyebabkan spermatozoa harus beradaptasi dan bahkan terjadi penurunan motilitas.  Tingkat metabolisme sperma akan menurun seiring dengan adanya penurunan temperatur penyimpanan semen. Proses metabolisme sperma yang menurun menyebabkan produksi energi yang dihasilkan sperma ikut menurun dan berdampak pada kemampuan bergerak sperma (Rizal dan Herdis, 2010; Susilawati, 2011). 


SIMPULAN 
Temperatur penyimpanan pengencer tris kuning telur berpengaruh terhadap karakteristik larutan yang meliputi pH, berat jenis dan viskositas pengencer. Selain itu perubahan karakteristik pengencer tris akibat proses penyimpanan dapat mempengaruhi motilitas dan viabiltas sperma. Teknik penyimpanan pengencer pada temperatur dingin merupakan  metode yang tepat untuk mempertahankan karaktristik dari bahan pengencer  tris kuning telur  sehingga viabilitas sperma dapat bertahan lama. 
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